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ABSTRACT 

Investigation of water vapour barrier properties of paper coating based composite 

organoclay PGV-shellac has been done. The study showed that the cumulative amount 

of water passed through the paper coating increased linearly with time. The calculation 

of WVTR value at 85% RH was 402.21 gr/day.m2, above the WVTR value of the 

pristine shellac (391.28 gr/day.m2) suggesting the incorporation of organoclay 

worsened the barrier properties of shellac. 
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PENDAHULUAN 

Shellac merupakan resin hasil sekresi serangga laccifer Lacca, yang tumbuh pada 

pohon inang dan banyak tersebar dihutan tropis didaerah India, Thailand, Vietnam, 

Myanmar, serta Indonesia. Shellac termasuk dalam bahan sustainable (dapat 

diproduksi sehingga keberadaannya berlanjut), non-toxic (tidak beracun), dan 

biodegradable (dapat diurai secara alami). Secara kimia shellac terbentuk dari 

campuran polyesters dan single ester rumit dimana sebagian besar mengandung 

hidroksil dan asam karboksilat [1]. Istilah shellac adalah istilah umum untuk 

mendefinisikan berbagai produk lac yang berbeda-beda tergantung serangga, pohon 

inang, dan metode permurniannya. Terdapat kurang lebih 3 metode untuk memurnikan 

shellac dari seed lac yaitu melting process, bleaching process, dan solvent-evaporation 

process [2]. Shellac tergolong bahan tidak larut air, namun hanya larut dengan 

menggunakan pelarut organic seperti alcohol [3].  
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Pada awalnya, pemanfaatan shellac hanya sebatas bahan pelitur dan isolasi 

namun saat ini shellac diaplikasikan dalam berbagai industri seperti industri plastic, 

makanan, dan obat-obatan. Dalam industri obat-obatan, shellac digunakan sebagai 

bahan pelapis kedap air untuk pil, tablet, dan kapsul. Setelah dilapisi dengan shellac, 

obat-obatan menjadi lebih kedap air dan umur penyimpanan menjadi lebih panjang 

serta secara efektif mampu mengurangi rasa tidak enak dari obat. Pada industri 

makanan digunakan sebagai pelapis pada permen dan roti, setelah dilapisi shellac 

menunjukan tingkat kelembapan yang baik, lebih mengkilap, dan umur penyimpanan 

lebih lama. Ketika buah dilapisi dengan shellac maka pembusukan buah menjadi lebih 

lambat serta menjaga buah agar tetap segar. Karena shellac termasuk subtrat 

termoplastik dan memiliki ketahanan panas maka shellac juga digunakan dalam 

industri plastik. Ketika shellac ditambahkan pada Phenol Foam Plastic (PFP) 

menyebabkan peningkatan kekuatan mekanika bahan sementara itu penyerapan 

kelembapan menjadi berkurang. Namun secara umum shellac digunakan untuk 

pelapisan dan penyekat. Diantara sebab luasnya penggunaan shellac, disimpulkan 

bahwa hal ini dikarenakan sifat shellac seperti kekuatan adhesive yang tinggi serta 

insulator listrik yang baik [4]. 

Keterbatasan shellac terletak pada stabilitasnya yang mana sifat-sifatnya dapat 

berubah seiring dengan keberjalanan waktu karena pengaruh kelembaban maupun 

suhu. Perubahan sifat ini terjadi karena adanya polimerisasi gugus hidroksil dan gugus 

karboksilat [5]. Oleh karenanya telah dilakukan modifikasi terhadap shellac guna 

memperbaiki kekurangan tersebut diantaranya, Limmatvapirat (2004) melakukan 

hidrolisis parsial guna mengetahui efeknya pada sifat perintang uap air shellac [5], dan 

upaya lain untuk memperbaiki sifat shellac dengan mencampurkan clay dimana 

mampu memperbaiki sifat mekanik dari shellac [6]. 

Penambahan polimer ke dalam clay menyebabkan terjadinya interaksi antara clay 

dan polimer tersebut pada level molekul. Adanya gugus hidroksil pada tepi-tepi clay 

dan air yang terikat dengan exchangeable cation akan membentuk ikatan hidrogen 

dengan gugus hidroksil pada rantai polimer [7].  
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan shellac waxfree, sedangkan clay yang digunakan 

adalah clay PGV. Metode yang digunakan adalah metode interkalasi polimer. Langkah 

awal dalam penelitian adalah prepari alat-alat dan bahan yang akan dipakai. Shellac 

yang telah dihaluskan dan clay ditimbang massanya sesuai dengan komposisi yang 

dibutuhkan clay sebesar 5% b/b, kemudian dilarutkan masing-masing dalam ethanol 

96% dan diaduk dengan memanfaatkan magnetik stirer selama 12 jam untuk shellac 

dan 2 jam untuk clay serta disetting bertemperatur 50 oC. Adapun volume total pada 1 

sampel lapisan yang dipakai sebanyak 12 mL. Struktur lapisan yang dibentuk 

diestimasikan memiliki berat 1 gr.  

Setelah proses pelarutan, clay dicampur dengan larutan shellac. Kemudian 

diaduk menggunakan magnetik stirrer kembali selama 4 jam dengan pemanasan pada 

suhu 50 oC. Larutan shellac-clay PGV dan shellac dituangkan dalam petridisk teflon. 

Kemudian dipanaskan pada suhu 50 oC selama 12 jam untuk menguapkan pelarutnya 

dan dikarakterisasi menggunakan metode payne cups analysis (Water Vapour 

transmission Rate-WVTR). 

Data yang diperoleh dari uji WVTR berupa perubahan massa yang divisualisasi 

dalam bentuk grafik hubungan antara akumulasi uap air dan waktu. Nilai WVTR dari 

sampel ditentukan melalui Persamaan 1. 

𝑊𝑉𝑇𝑅 =
24x𝑄𝑥10000

𝐴∗
𝑡

60

                 (1) 

Dimana, WVTR adalah laju transmisi uap air (g/m2hari), Q adalah pertambahan berat 

g selama 1 jam (g), A adalah luas permukaan lapisan uji (cm2), dan t adalah waktu 

antara perimbangan akhir (menit). 

 

HASIL PENELITIAN  

Proses pembuatan lapisan berbahan dasar shellac yang dicampur clay PGV 

sebagai langkah peningkatkan sifat stabilitas shellac dan solubilitasnya digunakan 

metode interkalasi larutan. Dampak yang ditimbulkan dari penambahan clay PGV 
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dikarakterisasi menggunakan payne cups analysis (Water Vapor Transmission Rate-

WVTR). Pada Gambar 1 menunjukkan grafik akumulasi uap air yang melewati kertas 

coating dengan ketebalan sekitar 140 μm pada kelembaban 85% RH dimana teramati 

bahwa akumulasi uap air yang melewati kertas coating cenderung meningkat selama 

pengujian. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik perbandingan WVTR pada Shellac dan Shellac-Clay PGV. 

Berdasarkan Gambar 1 dari setiap kertas coating shellac dan shellac-clay PGV 

mengalami kenaikan. Semakin besar nilai kumulatif uap air maka sifat perintang 

terhadap uap air akan semakin rendah. Ini dikarenakan uap air yang mampu menembus 

kertas coating semakin banyak, sehingga sifat perintang terhadap air menurun. 

Penambahan clay PGV mengakibatkan kenaikan jumlah kumulasi uap air dari 

kertas coating shellac. Hal ini mengindikasikan bahwa clay PGV justru mengakibatkan 

sifat perintang uap airnya menurun yang menandakan bahwa kualitas perintang uap air 

kertas coating mengalami penurunan. 

Dengan menggunakan Persamaan 1 maka nilai WVTR dari penelitian ini dapat 

diketahui. Nilai WVTR dari penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Nilai Water Vapor Transmission Rate (WVTR) kertas coating  

 

 

 

Pada Tabel 1 nilai WVTR dari kertas coating shellac adalah sekitar 391,28 ± 7,71 

g/m2hari. Untuk shellac-clay PGV nilai WVTR mengalami kenaikan sebesar 2,79% 

jika dibandingan dengan shellac. Penambahan clay PGV terhadap kertas coating 

shellac menimbulkan dampak kenaikan nilai WVTR. Peningkatan nilai WVTR 

menunjukkan adanya penurunan kualitas sifat perintang uap air dari kertas coating 

shellac waxfree. Semakin besar nilai WVTR suatu kertas coating maka sifat perintang 

uap air dari kertas coating tersebut semakin menurun.  Hal ini kemungkinan disebabkan 

karena clay PGV bersifat hidrofilik sehingga menjadikan lapisan mampu penyerap air 

lebih banyak[8]. 

 

KESIMPULAN 

Lapisan shellac, shellac-clay C15A, shellac-clay CNa, shellac-clay N116, dan 

shellac-clay PGV dibentuk dengan menggunakan metode interkalasi larutan. 

Penambahan clay pada kertas coating shellac semakin menurunkan kualitas sifat 

perintang uap air. Secara berurutan kertas coating shellac, shellac-clay N116, shellac-

clay PGV, shellac-clay CNa, dan shellac-clay C15A memiliki nilai WVTR yang 

semakin besar. 
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